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Abstrak 

Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) Sarolangun menghadapi permasalahan dalam pengelolaan informasi monitoring, 

khususnya terkait keterbatasan media digital yang terstruktur untuk mencatat dan memantau perkembangan siswa 

berkebutuhan khusus. Selama ini, komunikasi antara pihak sekolah dan orang tua hanya mengandalkan pesan melalui aplikasi 

WhatsApp atau menunggu pembagian rapor setiap enam bulan sekali, sehingga orang tua tidak dapat memantau 

perkembangan anaknya secara berkelanjutan dan real-time. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah Sistem 

Monitoring Siswa berbasis website di SLBN Sarolangun yang berfokus pada pemantauan dan pencatatan perkembangan siswa 

berkebutuhan khusus. Sistem dikembangkan menggunakan metode Waterfall dengan pemodelan Unified Modeling Language 

(UML), bahasa pemrograman PHP, framework CodeIgniter 4 yang menerapkan pola arsitektur Model-View-Controller 

(MVC), serta basis data MySQL. Sistem yang dihasilkan mengakomodasi tiga kelompok pengguna utama yaitu Admin, Guru, 

dan Orang Tua dengan hak akses yang berbeda-beda, serta menyediakan fitur pencatatan perkembangan siswa berdasarkan 

empat aspek utama yaitu sosial, motorik, komunikasi, dan kemandirian. Pengujian fungsionalitas menggunakan metode Black 

Box Testing pada lima modul utama menunjukkan bahwa seluruh skenario pengujian berstatus Valid. Adapun hasil User 

Acceptance Testing (UAT) yang melibatkan 10 responden dari SLBN Sarolangun menghasilkan persentase kelayakan sebesar 

96,2% dengan kategori Sangat Baik, yang membuktikan bahwa sistem layak digunakan dan diterima oleh pengguna. Dengan 

demikian, sistem monitoring siswa yang dirancang dalam penelitian ini terbukti mampu menjadi solusi konkret dalam 

mengatasi keterbatasan akses informasi orang tua serta mendukung pemantauan perkembangan siswa berkebutuhan khusus 

di SLBN Sarolangun secara digital, terstruktur, dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Sistem Monitoring Siswa, Waterfall, Siswa Berkebutuhan Khusus 

1. Latar Belakang 

 Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah membawa perubahan signifikan pada berbagai 

bidang, termasuk sektor pendidikan. istem informasi yang didasarkan pada web sekarang menjadi alat yang sangat 

penting untuk mengelola data dan menyampaikan informasi dengan cepat, tepat, dan terintegrasi. Dalam konteks 

pendidikan, sistem informasi memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung administrasi, pengelolaan 

data akademis, serta komunikasi antara sekolah, guru, siswa, dan orang tua. 

 Sistem Monitoring Siswa (SMS) merupakan salah satu metode penerapan teknologi ini. Sistem 

monitoring siswa berfungsi sebagai sistem yang menyatu yang mengelola berbagai informasi terkait dengan proses 

pendidikan, termasuk data siswa, pengajar, jadwal, dan evaluasi hasil belajar. Dengan penerapan sistem ini, 

sekolah mampu meningkatkan pelayanan monitoring serta memperbaiki efisiensi dalam pengelolaan data. 

Keunggulan lainnya dari sistem monitoring siswa adalah kemampuannya untuk memfasilitasi pertukaran 

informasi antara sekolah, guru, siswa, dan orang tua secara langsung atau secara real-time [1]. 

 Dalam konteks Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN), sistem monitoring siswa memiliki karakteristik yang 

lebih kompleks karena tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada perkembangan siswa 

sesuai kondisi dan kebutuhannya. Siswa SLBN memerlukan pembelajaran yang disesuaikan dari segi metode, 

materi, dan strategi pendukung. Oleh karena itu, sistem monitoring perlu mencatat perkembangan siswa secara 

menyeluruh, meliputi keterampilan sosial, motorik, komunikasi, adaptasi, dan kemandirian. Sistem ini membantu 

guru memantau perkembangan siswa secara teratur serta memudahkan orang tua dalam memantau perkembangan 

anak. Hal ini didukung penelitian [2] yang menunjukkan bahwa sistem monitoring siswa berbasis web di SLB An-
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Nurfalah Cibiuk dapat mengelola data akademik sekaligus mencatat dan memantau perkembangan siswa sesuai 

kebutuhannya, sehingga mendukung perencanaan pembelajaran yang lebih tepat. 

 Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) Sarolangun merupakan institusi pendidikan khusus bagi anak 

berkebutuhan khusus, seperti tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, dan autisme. Sekolah ini menyediakan 

layanan pendidikan sesuai kebutuhan setiap siswa dengan fokus pada pemantauan perkembangan kemampuan dan 

keterampilan, tidak hanya pencapaian akademik. Berada di bawah pengawasan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia, SLBN Sarolangun berperan dalam mendukung 

pemerataan pendidikan di Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi [3]. Dengan dukungan tenaga pengajar dan 

fasilitas yang memadai, sekolah ini membantu meningkatkan potensi akademik, keterampilan sosial, kemandirian, 

dan kepercayaan diri siswa sesuai kebutuhan masing-masing. 

 Walaupun sekolah telah menyediakan fasilitas yang mendukung bagi siswa berkebutuhan khusus tapi 

informasi mengenai kegiatan dan perkembangan siswa di SLBN Sarolangun, akses ke informasi tersebut masih 

terbatas hanya di lingkungan sekolah terkadang orang tua sulit mengakses informasi tentang 3 kegiatan dan 

kemajuan siswa. Informasi ini terbatas di lingkungan sekolah, membuat orang tua kesulitan memantau 

perkembangan anak biasanya pada waktu pembagian raport atau jika orang tua ingin melihat perkembangan siswa 

hanya melakukan komunikasi dengan guru yang mempunyai catatan perkembangan siswa melalui aplikasi 

WhatsApp ataupun disaat pembagian rapor semester. 

 Kebutuhan solusi teknologi ini dianalisis berdasarkan dua kerangka teori. Dalam teori sistem, interaksi 

guru dan orang tua merupakan sistem yang saling bergantung, sehingga sistem informasi perlu dimanfaatkan 

secara terintegrasi agar berjalan efektif. Sementara itu, teori inovasi menempatkan sistem berbasis web sebagai 

inovasi teknologi untuk mendukung pengelolaan informasi di masa depan. Keunggulan rancangan ini terletak pada 

kemampuannya menyajikan data perkembangan siswa secara terstruktur, terkini, dan mudah diakses oleh guru dan 

orang tua, sehingga meningkatkan efektivitas komunikasi dibandingkan metode yang ada saat ini. 

 Oleh karena itu, penting untuk merancang sistem monitoring siswa berbasis web menggunakan metode 

Waterfall yang sistematis dan terstruktur melalui tahapan analisis, desain, implementasi, pengujian, dan 

pemeliharaan [4]. Sistem ini berfokus pada pemantauan perkembangan siswa berdasarkan berbagai kelemahan 

atau kekurangannya, dengan memberikan perhatian lebih pada aspek non-akademik dibandingkan nilai akademik. 

 Selain itu, penerapan sistem ini juga memberikan keuntungan dalam efisiensi bagi pihak sekolah dalam 

pengelolaan data, mempermudah koordinasi antara guru, serta mempercepat proses pemantauan perkembangan 

siswa secara berkelanjutan [5]. Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti tertarik untuk mengambil penelitian 4 

ini sebagai upaya memberikan inovasi yang bermanfaat bagi SLBN Sarolangun. Berdasarkan kondisi bahwa 

komunikasi perkembangan siswa selama ini terkadang hanya dilakukan sebatas melalui aplikasi WhatsApp, 

peneliti tertarik untuk mengambil penelitian ini sebagai upaya menghadirkan inovasi yang bermanfaat bagi SLBN 

Sarolangun. 

2. Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Waterfall [6]. Mengingat pentingnya akurasi 

sistem untuk sekolah luar biasa, penelitian ini menitikberatkan perhatian pada tahap Requirement Analysis dan 

System Design. Fokus penelitian ini bukanlah pada tahap implementasi penuh dan pengujian skala luas di 

lingkungan sekolah, melainkan pada proses analisis, perancangan, dan pembangunan sistem sebagai dasar 

pengembangan sistem informasi bagi SLBN Sarolangun ke depannya. Untuk mencapai tujuan tersebut, tahap awal 

Waterfall dalam penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif guna memperoleh pemahaman mengenai 

kebutuhan pada SLBN Sarolangun.  

 

2.1. Metode Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data merupakan tahap awal yang krusial dalam penelitian ini, bertujuan untuk mendapatkan 

informasi yang mendalam dan akurat sebagai landasan analisis kebutuhan Pustaka. Untuk metode pengumpulan 

yang digunakan sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui pengamatan langsung terhadap proses atau kegiatan 

untuk memahami alur kerja secara nyata. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan di SLBN Sarolangun 

untuk memahami alur pengelolaan data akademik dan komunikasi, termasuk penggunaan WhatsApp. Hasil 

pengamatan digunakan untuk mengidentifikasi hambatan dan menjadi dasar dalam merumuskan kebutuhan 

fungsional sistem agar sesuai dengan kondisi lapangan. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik esensial untuk menggali perspektif individu secara langsung. Oleh karena itu, 

peneliti melakukan tanya jawab mendalam dengan narasumber kunci di SLBN Sarolangun (Kepala Sekolah, 

Guru, Staf Administrasi). Aktivitas ini bertujuan untuk memahami permasalahan terkait akses informasi 
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orang tua dan mengidentifikasi kebutuhan mereka terhadap sistem yang akan dirancang. Informasi primer 

dari wawancara inilah yang akan menjadi fondasi utama dalam mendefinisikan fitur-fitur pada Sistem 

Monitoring Siswa. 

3. Studi Pustaka 

Melalui studi pustaka, peneliti mengkaji berbagai referensi (buku, jurnal, skripsi) untuk membangun dasar 

teoretis yang solid. Kajian ini mencakup konsep desain, Sistem Monitoring Siswa untuk SLBN, 

pengembangan web, dan 23 metode Waterfall. Selain itu, penelitian-penelitian sebelumnya dianalisis untuk 

mendapatkan referensi pembanding dan wawasan yang lebih luas. 

2.2. Metode Pengembangan Sistem 

 Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Waterfall [7]. Metode 

Waterfall dipilih sebagai metode pengembangan sistem dalam penelitian ini karena menyediakan pendekatan yang 

terstruktur dan sistematis [8]. Model ini menjalankan proses pengembangan secara linear dan berurutan, 

memastikan setiap tahap (analisis, desain, implementasi, pengujian, pemeliharaan). Berikut adalah langkah-

langkah tahapan metode Waterfall: 

 

 

Gambar 2.1 Metode Waterfall 

 

1. Analisis Kebutuhan (Requirement Analysis) 

Fase inisial penelitian ini berfokus pada pengumpulan data di SLBN Sarolangun untuk menganalisis masalah 

fundamental, yaitu keterbatasan akses informasi orang tua dan komunikasi via WhatsApp. Melalui 

wawancara kualitatif dengan guru dan staf, dirumuskan kebutuhan fungsional sistem untuk dapat mengelola 

data perkembangan siswa secara komprehensif, meliputi keterampilan sosial, motorik, dan kemandirian. 

2. Perancangan Sistem (System Design) 

Tahap berikutnya adalah perancangan arsitektur sistem monitoring siswa berbasis web. Proses perancangan 

ini akan dimodelkan secara visual menggunakan UML (Unified Modeling Language), yang mencakup 

pembuatan Use Case Diagram untuk memetakan interaksi pengguna (Admin, Guru, Orang Tua), Activity 

Diagram untuk mengilustrasikan alur kerja fitur seperti input nilai, dan Class Diagram untuk merancang 

struktur Database yang nantinya akan diimplementasikan dengan MySQL. 

3. Implementasi (Implementation) 

Implementasi bertujuan menghasilkan prototipe fungsional Sistem Monitoring Siswa SLBN Sarolangun yang 

siap uji dengan cara menerjemahkan rancangan UML ke dalam kode program. Proses ini secara spesifik 

meliputi coding logika sistem dengan PHP, penataan struktur halaman menggunakan HTML, dan pembuatan 

Database MySQL yang mengacu pada Class Diagram. 

4. Pengujian (Testing) 

Penelitian ini akan memasuki fase pengujian, tahap ini bertujuan untuk memastikan semua fungsi sistem 

berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah dianalisis sebelumnya. Metode yang diterapkan adalah Black 

Box Testing, pengujian ini difokuskan pada fungsionalitas dari sudut pandang pengguna untuk memastikan 

sistem berjalan sesuai spesifikasi kebutuhan. Skenario pengujian akan mencakup fitur-fitur esensial seperti 

login, form input perkembangan siswa, dan akses laporan orang tua, guna memastikan sistem mampu 

menyelesaikan masalah yang telah diidentifikasi. 

5. Pemeliharaan (Maintenance) 
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Tahap pemeliharaan adalah fase akhir dalam siklus Waterfall yang berfokus pada dukungan teknis setelah 

sistem diimplementasikan dan digunakan secara operasional oleh pengguna. Mengingat fokus penelitian ini 

adalah menghasilkan sebuah prototipe dan tidak sampai pada tahap implementasi penuh untuk penggunaan 

sehari-hari di lingkungan SLBN Sarolangun. 

2.3.  Tahapan Penelitian 

 
Gambar 2.2 Tahapan Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Analisis Kebutuhan merupakan fase awal yang mengidentifikasi masalah mendasar di SLBN Sarolangun. 

Tujuan utama dari fase ini adalah penentuan kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem secara jelas, 

khususnya kemampuan sistem untuk mengelola data perkembangan siswa secara lengkap (mencakup 

aspek non-akademik seperti keterampilan sosial, motorik, dan kemandirian). 

2. Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data, penelitian ini menerapkan tiga metode: observasi, wawancara, dan studi 

pustaka. Data primer diperoleh melalui observasi langsung dan wawancara mendalam di sekolah untuk 

mendapatkan bukti empiris serta memahami alur kerja manual. Temuan ini kemudian diperkuat oleh data 

sekunder dari studi pustaka, di mana peneliti mengkaji berbagai referensi (buku, jurnal, skripsi) untuk 

membangun fondasi teoretis yang solid, mencakup konsep desain, Sistem Monitoring Siswa untuk SLBN, 

pengembangan web, dan metode Waterfall, serta menganalisis penelitian sebelumnya untuk wawasan 

yang lebih luas. 

3. Perancangan Sistem 

Setelah semua data dan kebutuhan pengguna terkumpul pada tahap Pengumpulan Data, tahap 

Perancangan Sistem bertujuan bagi pengguna untuk menjadi sebuah kerangka kerja visual menggunakan 

UML. Berdasarkan kerangka ini, tahap Implementasi bertujuan membangun aplikasi fungsional 

menggunakan PHP, HTML, dan MySQL. Tujuan dari tahap Pengujian adalah memverifikasi bahwa 

semua fitur, seperti login dan input data perkembangan siswa, berjalan sesuai kebutuhan dengan metode 

Black Box Testing. Terakhir, meskipun tahap Pemeliharaan dijelaskan sebagai fase dukungan teknis, 

tahap ini tidak termasuk dalam ruang lingkup penelitian. 

4. Uji Kelayakan 

Uji Kelayakan adalah tahap pengujian yang menilai apakah sistem yang diimplementasikan layak 

operasional dan dapat diterima oleh pengguna di 27 SLBN Sarolangun. Pengujian melibatkan partisipasi 

langsung pengguna untuk memberikan umpan balik penilaian kepuasan terhadap fungsionalitas dan 

kemudahan penggunaan (usability). Tujuannya adalah membuktikan efisiensi sistem dalam mengatasi 

masalah akses informasi orang tua 
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5. Implementasi Sistem 

Tahap implementasi merupakan tahap akhir dalam penelitian ini, di mana sistem yang telah dirancang 

dan diuji kelayakannya diterapkan secara nyata di lingkungan SLBN Sarolangun. Pada tahap ini, sistem 

monitoring siswa berbasis website diserahkan kepada pihak sekolah untuk dapat digunakan secara 

operasional oleh seluruh pengguna, yaitu Admin, Guru, dan Orang Tua. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1. Gambaran Umum  

 Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) Sarolangun merupakan lembaga pendidikan formal yang 

diselenggarakan pemerintah untuk memenuhi hak pendidikan anak berkebutuhan khusus pada jenjang SDLB, 

SMPLB, dan SMALB. Sekolah ini berada di bawah pengawasan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi Republik Indonesia serta berperan dalam mendukung pemerataan akses pendidikan di Kabupaten 

Sarolangun, Provinsi Jambi. SLBN Sarolangun beralamat di Jalan Tambir, Aur Gading, Kecamatan Sarolangun, 

Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi.  

 SLBN Sarolangun mulai beroperasi secara resmi pada tahun 2006 dan telah mendapatkan pengakuan 

mutu pendidikan dengan meraih akreditasi A, yang mencerminkan komitmen sekolah dalam menyelenggarakan 

layanan pendidikan berkualitas bagi peserta didik berkebutuhan khusus. Saat ini SLBN Sarolangun melayani 

sebanyak 92 peserta didik dengan berbagai kategori kebutuhan khusus, antara lain tunanetra, tunarungu, 

tunagrahita, tunadaksa, dan autis. 

 Untuk mendukung kegiatan operasional sekolah secara menyeluruh, SLBN Sarolangun didukung oleh 22 

tenaga pendidik dan kependidikan yang berpengalaman di bidangnya diantaranya 14 guru kelas. Meskipun 

terdapat guru mata pelajaran umum seperti Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Seni, dan TIK, pelaksanaan mata 

pelajaran tersebut disesuaikan secara fleksibel dengan kondisi dan kemampuan masing-masing siswa. Prioritas 

utama yang ditetapkan oleh pihak sekolah adalah memastikan setiap peserta didik setidaknya mampu membaca, 

menulis, dan berhitung sebagai kecakapan dasar yang fundamental. Oleh karena itu, pemantauan perkembangan 

siswa secara komprehensif menjadi aspek yang jauh lebih krusial dibandingkan capaian akademik formal, 

mencakup perkembangan keterampilan sosial, motorik, komunikasi, kemampuan beradaptasi, dan kemandirian 

setiap siswa secara individual. 

 

3.2 Perencanaan Kebutuhan Sistem 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Kepala Sekolah, Guru, dan Staf Administrasi SLBN 

Sarolangun, ditemukan bahwa sekolah belum memiliki sistem digital untuk mencatat dan memantau 

perkembangan siswa berkebutuhan khusus secara terstruktur dan terpusat. Akses orang tua terhadap 

perkembangan anak juga terbatas karena masih mengandalkan WhatsApp yang tidak terstruktur atau menunggu 

pembagian rapor setiap enam bulan [9]. Oleh karena itu, diperlukan sistem monitoring siswa berbasis website yang 

mengintegrasikan pemantauan perkembangan siswa dalam satu platform terpusat yang dapat diakses secara real-

time oleh Admin, Guru, dan Orang Tua. 

 Sistem yang direncanakan dalam penelitian ini dikembangkan menggunakan metode Waterfall dengan 

pemodelan Unified Modeling Language (UML) serta diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman PHP 

dengan framework CodeIgniter 4 yang menerapkan pola arsitektur MVC (Model-View-Controller), serta Database 

MySQL [10]. 

3.2.1 Sistem yang Berjalan 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SLBN Sarolangun, proses pemantauan perkembangan 

siswa masih dilakukan secara manual dan tidak terstruktur. Guru mencatat perkembangan siswa melalui buku atau 

lembar kertas yang rentan rusak dan hilang. Informasi kepada orang tua hanya disampaikan melalui WhatsApp 

yang tidak terformat atau saat pembagian rapor setiap enam bulan [11]. Kondisi ini menyulitkan orang tua 

memantau perkembangan anak secara berkala, terutama pada aspek non-akademik seperti sosial, motorik, 

komunikasi, dan kemandirian.  
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Gambar 3.1 Sistem Yang Berjalan 

3.2.2 Sistem yang Ditawarkan 

 Sistem yang ditawarkan dalam penelitian ini merupakan aplikasi berbasis website yang menggantikan 

proses manual dengan pengelolaan data yang lebih terstruktur, terpusat, dan dapat diakses secara real-time. Sistem 

mengintegrasikan tiga peran, yaitu Admin, Guru, dan Orang Tua dalam satu platform [12]. Guru dapat menginput 

perkembangan siswa secara digital berdasarkan empat aspek utama, yaitu sosial, motorik, komunikasi, dan 

kemandirian. Orang tua dapat memantau perkembangan anak kapan saja dan di mana saja, sedangkan Admin dapat 

mengelola seluruh data sistem melalui dashboard terintegrasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.2 Sistem yang Ditawarkan 

3.3. Perancangan Sistem 

 Perancangan dalam penelitian ini menggunakan pemodelan Unified Modeling Language (UML) yang 

meliputi Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram. 

1. Use Case Diagram 

Berikut Use Case Diagram Sistem Monitoring Siswa SLBN Sarolangun secara keseluruhan. 
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Gambar 3.3 Usecase Diagram  

2. Class Diagram 

Class Diagram digunakan untuk merancang struktur Database sistem secara logis dengan 

menggambarkan kelas-kelas beserta atribut dan relasi antar kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Class Diagram 
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3.4  Implementasi Antarmuka Pengguna 

1.  Tampilan Utama Admin 

 
 

Gambar  3.3 Tampilan Utama Admin 

2. Tampilan Publik 

 

 

Gambar 3.4 Tampilan Publik 
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3.5 Pengujian Sistem 

3.5.1 Pengujian Black Box Testing 

 Pengujian black box (black box testing) dilakukan untuk memverifikasi fungsionalitas Sistem Monitoring 

Siswa Berbasis Website di SLB Negeri Sarolangun. Pengujian ini berfokus pada keluaran (output) yang dihasilkan 

sistem berdasarkan masukan (input) tertentu tanpa memperhatikan kode program internal [13]. Black box testing 

merupakan sebuah metode pengujian perangkat lunak yang berfokus pada pengujian fungsionalitas aplikasi tanpa 

memperhatikan struktur internal kode program [14]. Pengujian melibatkan lima modul utama, yaitu Modul 

Autentikasi, Modul Kelola Data Master & Pendaftaran, Modul Kelola Konten & Informasi, Modul Monitoring & 

Evaluasi, serta Modul Pemantauan Perkembangan Anak.   

3.5.2 Skala Likert 

1. Identitas Responden 

Pengujian sistem melalui kuesioner melibatkan 10 responden yang terdiri dari Kepala Sekolah, Admin (Waka 

Kesiswaan), Guru, dan Orang Tua Siswa SLBN Sarolangun. Berikut adalah daftar identitas seluruh responden 

yang terlibat dalam pengujian: 

 
Tabel 3.1 Daftar Identitas Responden 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Analisis Hasil Pernyataan 

Pengujian kuesioner dilakukan terhadap 10 responden menggunakan skala Likert dengan 5 tingkat penilaian. 

Hasil persentase kemudian dikategorikan berdasarkan tabel berikut: 

 
Tabel 3.2 Kategori Skor Persentase 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penghitungan skor dari data kuisioner dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut. 

Rumus: P = (Total Skor / Skor Maksimal Ideal) x 100%  

Di Ketahui 

 : • Total Skor = 481 (48+48+46+49+49+48+47+48+48+50)  

• Skor Maksimal Ideal = 10 (responden) x 10 (pertanyaan) x 5 (bobot tertinggi) = 500  

Maka persentase kelayakannya adalah: 

 P = (481 / 500) x 100%  

P = 96,2% 

 

 

 Berdasarkan Berdasarkan hasil pengujian kuesioner yang telah dilakukan terhadap 10 responden, 

diperoleh total skor keseluruhan sebesar 481 dari skor maksimal ideal 500, sehingga diperoleh persentase 
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kelayakan menggunakan rumus P = (481 / 500) x 100% = 96,2%. Mengacu pada tabel kategori skala Likert yang 

digunakan, nilai tersebut berada pada rentang 81% – 100%, sehingga masuk dalam kategori "Sangat Setuju". 

 Persentase tertinggi dicapai pada pernyataan kesepuluh dengan nilai P = (50 / 500) x 100% = 100%, yaitu 

seluruh responden menyatakan bersedia merekomendasikan aplikasi ini kepada orang tua siswa lainnya. 

Sementara itu, persentase terendah terdapat pada pernyataan ketiga dengan nilai P = (46 / 500) x 100% = 92%, 

yang berkaitan dengan kejelasan informasi yang disajikan oleh sistem — meskipun nilai ini tetap tergolong dalam 

kategori Sangat Setuju [15]. 

 

3.6 Pembahasan 

 Penelitian ini menghasilkan Sistem Monitoring Siswa (SMS) berbasis website untuk SLBN Sarolangun 

yang dikembangkan menggunakan metode Waterfall, framework CodeIgniter 4, PHP, dan MySQL. Sistem ini 

dirancang untuk mengatasi belum tersedianya media digital yang terstruktur dalam mencatat dan memantau 

perkembangan siswa berkebutuhan khusus serta keterbatasan akses informasi orang tua. Melalui sistem ini, 

pencatatan perkembangan siswa dapat dilakukan secara digital, terpusat, dan real-time oleh Admin, Guru, dan 

Orang Tua sesuai hak akses masing-masing. Sistem tersebut mendukung pengelolaan dan penyampaian informasi 

yang akurat, tepat waktu, dan mudah diakses oleh pengguna. 

 Hasil pengujian Black Box Testing pada lima modul utama, yaitu Autentikasi, Data Master & 

Pendaftaran, Konten & Informasi, Monitoring & Evaluasi, serta Pemantauan Perkembangan Anak, menunjukkan 

seluruh skenario berstatus Valid dan sesuai dengan hasil yang diharapkan. Pengujian ini membuktikan bahwa 

sistem telah memenuhi spesifikasi fungsional, termasuk validasi input, keamanan akses berbasis role dengan 

enkripsi bcrypt, dan integritas alur data. Selanjutnya, User Acceptance Testing (UAT) terhadap 10 responden yang 

terdiri dari Kepala Sekolah, Guru, Admin, dan Orang Tua Siswa menghasilkan tingkat kelayakan sebesar 96,2% 

dan termasuk kategori “Sangat Baik” berdasarkan skala Likert. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem tidak 

hanya berfungsi secara teknis, tetapi juga diterima dan dinilai bermanfaat oleh pengguna. 

 Secara keseluruhan, sistem yang dihasilkan relevan dengan visi SLBN Sarolangun dalam melibatkan 

orang tua pada pemantauan perkembangan anak. Dibandingkan penelitian terdahulu yang mengembangkan sistem 

akademik SLB menggunakan Laravel dan metode RUP, penelitian ini lebih berfokus pada aspek non-akademik, 

yaitu perkembangan sosial, motorik, komunikasi, dan kemandirian siswa dalam satu platform terpusat. Penerapan 

metode Waterfall juga memberikan proses pengembangan yang sistematis dan terorganisir melalui tahapan yang 

berurutan. Dengan demikian, sistem ini menjadi solusi terhadap permasalahan yang ada sekaligus dapat menjadi 

dasar pengembangan sistem yang lebih komprehensif dalam mendukung pendidikan anak berkebutuhan khusus di 

Kabupaten Sarolangun. 

   

4.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perancangan Sistem 

Monitoring Siswa berbasis website di Sekolah Luar Biasa Negeri (SLBN) Sarolangun telah berhasil dirancang dan 

dibangun menggunakan metode Waterfall dengan framework CodeIgniter 4, bahasa pemrograman PHP, dan basis 

data MySQL. Sistem ini secara langsung menjawab rumusan masalah penelitian, yaitu bagaimana merancang 

sebuah Sistem Monitoring Siswa di SLBN Sarolangun yang berfokus pada pemantauan dan pencatatan 

perkembangan siswa berkebutuhan khusus. Sistem yang dihasilkan mengakomodasi kebutuhan tiga kelompok 

pengguna utama yaitu Admin, Guru, dan Orang Tua dengan hak akses yang berbeda-beda, serta menyediakan fitur 

utama berupa pencatatan dan pemantauan perkembangan siswa berkebutuhan khusus berdasarkan empat aspek 

yaitu sosial, motorik, komunikasi, dan kemandirian secara digital dan terstruktur, tanpa lagi bergantung pada 

komunikasi melalui WhatsApp maupun menunggu pembagian rapor setiap enam bulan sekali. Hasil pengujian 

fungsionalitas menggunakan metode Black Box Testing pada lima modul utama sistem menunjukkan bahwa 

seluruh skenario pengujian berstatus Valid, yang membuktikan sistem telah memenuhi seluruh spesifikasi 

kebutuhan fungsional yang ditetapkan. Adapun hasil User Acceptance Testing (UAT) yang melibatkan 10 

responden dari SLBN Sarolangun menghasilkan persentase kelayakan sebesar 96,2% dengan kategori "Sangat 

Baik", jauh melampaui batas minimum kelayakan 61%. Dengan demikian, sistem ini dinyatakan layak digunakan 

dan terbukti mampu menjadi solusi konkret atas permasalahan yang ada di SLBN Sarolangun. 
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